
AKTIVITAS ANTIBAKTERI METABOLIT SEKUNDER DARI DAUN BANDOTAN (Ageratum conyzoides) TERHADAP BAKTERI 
Salmonella typhi 

 Skripsi  Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Bidang Studi Kimia      Shopar Wansyah 08031381722091    JURUSAN KIMIA  FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM UNIVERSITAS SRIWIJAYA 2022 



 i Universitas Sriwijaya HALAMAN PENGESAHAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI METABOLIT SEKUNDER  DARI DAUN BANDOTAN (Ageratum conyzoides) TERHADAP BAKTERI  
Salmonella typhi 

 SKRIPSI  Diajukan Untuk Melengkapi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Sains Bidang Studi Kimia Oleh : SHOPAR WANSYAH 08031381722091  Indralaya, Juni 2022              Pembimbing I                     Pembimbing II          Prof. Dr. Elfita, M.Si      Dr. Desnelli, M.Si     NIP. 196903261994122001   NIP. 196912251997022001  Mengetahui, Dekan Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam    Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D NIP. 197111191997021001   



 ii Universitas Sriwijaya HALAMAN PERSETUJUAN  Karya tulis ilmiah berupa skripsi ini dengan judul “Aktivitas Antibakteri Metabolit Sekunder dari Daun Bandotan (Ageratum conyzoides) Terhadap Bakteri 
Salmonella typhi” telah dipertahankan dihadapan Tim Penguji Sidang Sarjana Jurusan Kimia Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sriwijaya pada Tanggal  Desember 2021 dan telah diperbaiki, diperiksa serta disetujui sesuai masukan yang diberikan. Indralaya,  Juni 2022 Ketua : 1. Prof. Dr. Elfita, M.Si    (   ) NIP. 196903261994122001 Anggota : 1. Dr. Desnelli, M.Si    (   ) NIP. 196912251997022001 2. Prof. Dr. Muharni, M.Si   (   ) NIP. 196903041994122001 3. Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D  (   ) NIP. 197111191997021001   Mengetahui :              Dekan FMIPA         Ketua Jurusan Kimia                   Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D             Prof. Dr. Muharni, M.Si                NIP. 197111191997021001                             NIP. 196903041994122001  



 iii Universitas Sriwijaya PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH  Yang bertanda tangan di bawah ini :  Nama Mahasiswa : Shopar Wansyah NIM           : 08031381722091 Fakultas/Jurusan   : Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam/Kimia  Menyatakan  bahwa  skripsi  ini  adalah  hasil  karya  saya  sendiri  dan  karya ilmiah   ini   belum   pernah   diajukan   sebagai   pemenuhan  persyaratan   untuk memperoleh  gelar  kesarjanaan  strata  (S1)  dari  Universitas  Sriwijaya  maupun perguruan tinggi lain. Semua  informasi  yang dimuat  dalam  skripsi  ini  yang berasal  dari  penulis lain  baik  yang  dipublikasikan  atau  tidak  telah  diberikan penghargaan  dengan mengutip   nama   sumber   penulis   secara   benar. Semua  isi   dari   skripsi   ini  sepenuhnya menjadi tanggung jawab saya sebagai penulis.  Demikianlah surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. Indralaya,  Juni 2022                                                                             Shopar Wansyah NIM. 08031381722091      



 iv Universitas Sriwijaya HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS Sebagai Civitas akademik Universitas Sriwijaya, yang bertanda tangan di bawah ini:   Nama Mahasiswa : Shopar Wansyah   NIM                      : 080313817 22091  Fakultas/Jurusan   : MIPA/Kimia   Jenis Karya           : Skripsi  Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui untuk memberikan kepada Universitas Sriwijaya “Aktivitas Antibakteri Metabolit Sekunder dari Daun Bandotan (Ageratum conyzoides) Terhadap Bakteri Salmonella typhi”. Dengan hak bebas royalty non-ekslusive ini Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih, edit/memformatkan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan mempublikasikan tugas akhir atau skripsi saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik hak cipta.   Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya.    Indralaya, 22 Juni 2022    Yang menyatakan,    Shopar Wansyah NIM. 08031381722091     



 v Universitas Sriwijaya HALAMAN PERSEMBAHAN   “ Belajar berani melawan segala ketidakmungkinan bahwa sejatinya 

suatu ilmu yang tidak bisa engkau kuasai akan menjelma didalam diri 

menjadi sebuah rasa ketakutan, belajar dengan giat hanya mampu 

dilakukan oleh orang yang bukan penakut ” (Shopar Wansyah) ......................................................................................................................................  
Jangan pernah ragu untuk melakukan hal yang baik, sebab “ Semua yang kita lakukan sekarang akan bergema dalam keabadian “ (Marcus Aurelius)   ...........................................................................................   *Karya Ilmiah ini akan  persembahkan kepada kedua orang tua yang selalu 

menyuplai beasiswa komplit dalam membimbing serta yang selalu ada 
memberikan arahan disela kesibukan dan tidak lupa untuk almamater tercinta*           



 vi Universitas Sriwijaya KATA PENGANTAR   Segala puji dan syukur atas rahmat dan karunia Allah SWT. Dzat pemberi ampunan dan pertolongan. Segala puji dan shalawat kepadaNabi Muhammad SAW yang telah membawa zaman kebodohan menjadi zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuansehinggapenulis akhirnya dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul: “Aktivitas Antibakteri Metabolit Sekunder dari Daun Bandotan (Ageratum conyzoides) Terhadap Bakteri Salmonella typhi”. Skripsi ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana sains pada Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Jurusan Kimia Universitas Sriwijaya. Proses penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari berbagai rintangan, mulai dari pengumpulan literatur, penelitian, pengumpulan data dan sampai pada pengolahan data maupun dalam tahap penulisan. Namun dengan kesabaran dan ketekunan yang dilandasi dengan rasa tanggung jawab selaku mahasiswa dan juga bantuan dari berbagai pihak, baik material maupun moril, akhirnya selesai sudah penulisan skripsi ini. Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Ibu Prof. Dr. Elfita, M.Si. dan Ibu Dr. Desnelli, M.Si.yang telah banyak memberikan bimbingan, bantuan, motivasi, saran dan petunjuk kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.  Penulis juga menyampaikan terima kasih kepada:  1.    Bapak Hermansyah, Ph.D selaku Dekan FMIPA Universitas Sriwijaya 2.  Ibu Prof. Dr. Muharni, M.Si. selaku Ketua Jurusan Kimia FMIPA Universitas Sriwijaya 3.  Bapak Dr. Addy Rachmat, M.Si. selaku sekretaris Jurusan Kimia   FMIPA Universitas Sriwijaya 4.     Ibu Dr. Desnelli, M.Si. selaku dosen Pembimbing Akademik 5.   Ibu Prof. Dr. Elfita, M.Si dan Ibu Dr. Desnelli, M.Si Selaku dosen pembimbing dalam penyusunan dan penelitian skripsi ini 



 vii Universitas Sriwijaya 6.    Ibu Prof. Dr. Muharni, M.Si.dan Bapak Prof. Hermansyah, S.Si., M.Si., Ph.D  selaku pembahas dan penguji sidang sarjana. 7.  Seluruh Dosen FMIPA Kimia Universitas Sriwijaya yang telah   memberikan ilmu, mendidik dan membimbing selama masa kuliah. 8.     Ibu Siti Nuraini, S.T., Ibu Yuniar, S.T. M. Sc., dan Ibu Hanida Yanti, A.Md. selaku analis di Laboratorium Kimia yang selalu membantu dalam hal administrasi fasilitas laboratorium keperluan tugas akhir.  9.     Mbak Novi dan Kak Cosiin selaku Admin Jurusan Kimia yang banyak membantu dalam proses perkuliahan hingga tugas akhir, serta menjadi tempat curhatan mahasiswa akhir.  10.    Kedua Orang tua yang selalu menjadi telinga disaat sulit untuk bangkit dari patah selama di rantauan. Terimakasih sudah percaya dan mengikhlaskan penulis untuk menimba ilmu di Bumi Sriwiaya  Semoga kelak masih tetap diberikan kepercayaan dan kesempatan untuk bisa melanjutkan  menimba ilmu di luar Sumatera atau bahkan di Luar Indonesia. Aamiin. 11.  Regita Islamiyah terimakasih sudah memberi dukungan suport semangat menggerakkan jiwa yang malas ini dari awal kuliah sampai titik saat ini   12.   Pak cek, Mang Uyong, dan seluruh keluarga yan tak bisa aku sebut satu persatu terimakasih menjadi suport baik materi ataupun nasihatnya membuat aku bisa berdiri setangguh ini 13.  Kak Daniel terimaksih sudah menjadi teman yang layaknya dianggap saudara sendiri yang tak bosan membimbing dan mengajari dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini, jangan lupa item wajib suatu saat kalo ketemu sebagai pengingat kenangan penghuni terakhir lab KO semoga dipertemukan dalam keadaan baik 



 viii Universitas Sriwijaya 14.   Rizki , Racma, Sarah, Eka, Jefri, Satria, Ramdan, Andi, kk kodria, dll yang tak bisa ku sebut satu persatu terimakasih sudah memjadi kawan canda gurau yang menghibur dalam kejenuhan 15. Rekan-rekan seperjuangan Kimia Angkatan 2017 yang sangat penuhwarna dari masing-masing karakternya. Terimakasih telah tumbuh bersama dalam satu almamater. Semoga ilmu yang telah digali dapat bermanfaat bagi anak dan cucunya nanti. 16.   Semua pihak tertentu yang telah membantu dan memberikan informasi baik secara langsung ataupun tidak sehingga penulis dapat menyelesakan penelitian dan skripsi ini dengan baik.  Semoga bimbingan, ilmu, bantuan, dan masukan yang telah diberikan kepada penulis menjadi amal shaleh dan pahala yang setimpal dari Allah SWT. Dengan kerendahan hati, penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan dan kesalahan, sehingga penulis sangat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca. Akhir kata penulis mengucapkan terima kasih, semoga skirpsi ini dapat bermanfaat bagi semua serta pengembangan ilmu kimia di masa yang akan datang. Indralaya,  Juni 2022                                                                       Penulis       



 ix Universitas Sriwijaya SUMMARY ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF SECONDARY METABOLITS FROM BANDOTAN (Ageratum conyzoides) LEAVES AGAINST BACTERIA 
Salmonella typhi 
 Shopar Wansyah : guided by Prof. Dr.Elfita, M. Si and Dr. Desnelli, M. Si Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya University vii + 42 Pages, 11 pictures, 6 tables, 7 attachments  Bandotan (Ageratum conyzoides) is one of the plants of the genus Ageratum which is traditionally used for the treatment of diseases. Bandotan leaves are used to treat diarrhea. Scientific information from the bandotan plant is very limited. This study aims to isolate and test the antibacterial activity of secondary metabolites from bandotan leaf ethyl acetate extract. The study began with maceration extraction using a solvent with increasing polarity. Separation and purification were carried out using chromatographic methods and the structure of the isolated compounds was determined by analyzing spectroscopic data including 1H-NMR and 13C-NMR and by comparing spectroscopic data in the literature. The antibacterial activity test was carried out using the disc diffusion method with the test bacteria in the form of Salmonella typhi. The pure compound isolated was in the form of clear crystals (0.0263 g). Based on the analysis of spectroscopic data and comparing with the literature, the isolated compound was coumarin. The isolated compound showed antibacterial activity with an inhibitory value of 11.95 mm at a concentration of 1000 ppm. Keywords: Antibacterial, Ageratum conzoides, Coumarin, Salmonella typhi Citations : 40 (1982 – 2020)           



 x Universitas Sriwijaya RINGKASAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI METABOLIT SEKUNDER DARI DAUN BANDOTAN (Ageratum conyzoides) TERHADAP BAKTERI Salmonella 
typhi  Shopar Wansyah : dibimbing oleh Prof. Dr.Elfita, M. Si dan Dr. Desnelli, M. Si Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya vii + 42 Halaman, 11 gambar, 6 tabel, 7 lampiran  Bandotan (Ageratum conyzoides) merupakan salah satu tumbuhan dari genus 
Ageratum yang secara tradisional digunakan untuk pengobatan penyakit. Daun bandotan digunakan untuk  obat diare. Informasi ilmiah dari tumbuhan bandotan sangat terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi dan menguji aktivitas antibakteri senyawa metabolit sekunder dari ekstrak etil asetat daun bandotan. Penelitian diawali dengan ekstraksi secara maserasi menggunakan pelarut dengan kepolaran meningkat. Pemisahan dan pemurnian dilakukan dengan menggunakan metode kromatografi dan struktur senyawa hasil isolasi ditentukan dengan menganalisis data-data spektroskopi yang meliputi 1H-NMR dan 13C-NMR serta dengan membandingkan data spektroskopi pada literatur. Uji aktivitas antibakteri dilakukan menggunakan metode difusi cakram dengan bakteri uji berupa 
Salmonella typhi. Senyawa murni hasil isolasi berupa kristal bening (0,0263 g). Berdasarkan hasil analisis data-data spektroskopi dan membandingkan dengan literatur, senyawa hasil isolasi adalah kumarin. Senyawa hasil isolasi menunjukkan aktivitas antibakteri dengan nilai hambat 11,95 mm pada konsentrasi 1000 ppm.  Kata Kunci : Antibakteri, Ageratum conzoides, Kumarin, Salmonella typhi Kutipan     :  40 (1982 – 2020)             



 xi Universitas Sriwijaya DAFTAR ISI Halaman HALAMAN PENGESAHAN .............................................................................    i HALAMAN PERSETUJUAN ...........................................................................   ii PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH ............................................   iii HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK ........................................................................   iv KEPENTINGAN AKADEMIS .........................................................................   iv HALAMAN PERSEMBAHAN ........................................................................    v KATA PENGANTAR ........................................................................................   vi SUMMARY ........................................................................................................   ix RINGKASAN .....................................................................................................    x DAFTAR ISI .......................................................................................................   xi DAFTAR GAMBAR ......................................................................................  xiviv DAFTAR TABEL ..............................................................................................  xv DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................  xvii BAB I       PENDAHULUAN .............................................................................    1 1.1  Latar Belakang ...................................................................................    1 1.2  Rumusan Masalah .............................................................................    2 1.3  Tujuan Penelitian ..............................................................................    2 1.4  Manfaat Penelitian ............................................................................    2 BAB II      TINJAUAN PUSTAKA ...................................................................    3 2.1  Bandotan (Ageratum conyzoides) ...................................................     3 2.2  Kandungan Kimia Tumbuhan Bandotan (Ageratum conyzoides)   4 2.2.1   Batang .....................................................................................    4 2.2.2   Bunga ......................................................................................    7 2.2.3   Daun ........................................................................................    7 2.3  Efek Biologis dan Manfaat Tanaman Bandotan (Ageratum  
conyzoides) .........................................................................................    8 2.4  Ekstraksi .............................................................................................    8 2.5  Kromatografi ......................................................................................    9 



 xii Universitas Sriwijaya 2.6  Identifikasi Senyawa Hasil Isolasi ................................................     10 2.6.1  Spektroskopi UV ..................................................................     11 2.6.2  Spektroskopi Rensonansi Magnet Inti Proton (1H-NMR)  11 2.6.3  Spektroskopi Resonansi Magnet Inti Karbon (13C-NMR) . 12 2.7  Antibakteri .......................................................................................     13 2.8  Uji Aktivitas Antibakteri ................................................................     14 2.9  Bakteri  Salmonella typhi ...............................................................     15 BAB III    METODE PENELITIAN .............................................................     17 3.1  Waktu dan Tempat Penelitian .......................................................     17 3.2  Alat dan Bahan ................................................................................     17 3.2.1  Alat .........................................................................................     17 3.2.2  Bahan .....................................................................................     17 3.3  Cara Kerja ........................................................................................     17 3.3.1  Pengambilan Sampel ...........................................................     17 3.3.2  Ekstraksi ................................................................................     18 3.3.3  Pemisahan dan Pemurnian Senyawa .................................     18 3.3.4  Uji Kemurnian Hasil Isolasi ...............................................     19 3.3.5  Penentuan Struktur Senyawa dengan Spektroskopi ........     19 3.4  Uji Aktivitas Antibakteri ................................................................     19 3.4.1  Steril Alat ..............................................................................     19 3.4.2  Pembuatan Media .................................................................     19 3.4.3  Peremajaan Bakteri Uji .......................................................     19 3.4.4  Pembuatan Inokulum Bakteri .............................................     19 3.4.5  Uji Aktivitas Antibakteri Terhadap Bakteri Salmonella  
typhi ........................................................................................     20 BAB IV     PEMBAHASAN ............................................................................     21 4.1   Ekstraksi Daun Bandotan (Ageratum conyzoides) ....................     21 4.2   Pemisahan dan Pemurnian Ekstrak Etil Asetat Daun Bandotan (Ageratum conyzoides) ...................................................................     22 4.3.  Identifikasi Struktur Senyawa Kimia Hasil Isolasi (Senyawa 1) 25 4.4.  Uji Aktivitas Antibakteri Senyawa Hasil Isolasi .......................     27 



 xiii Universitas Sriwijaya BAB V      KESIMPULAN DAN SARAN ....................................................      30 5.1. Kesimpulan .....................................................................................      30 5.2. Saran .................................................................................................     30 DAFTAR PUSTAKA ......................................................................................     31 LAMPIRAN .....................................................................................................     36   



 xiv Universitas Sriwijaya DAFTAR GAMBAR Halaman Gambar 1.    Tanaman Bandotan (Ageratum conyzoides) ...................................     3 Gambar 2.    Bakteri  Salmonella typhi ...............................................................   15 Gambar 3.    Hasil Analisa KLT ekstrak n-heksana, etil asetat, dan metanol        daun    bandotan dengan eluen bervariasi dengan penampakkan    noda menggunakan (a) lampu UV=254 nm dan (b) serium sulfat .   21 Gambar 4.    Analisa KLT kromatografi kolom gravitasi fraksi etil asetat daun bandotan menggunakan eluen campuran h-heksana : etil asetat         E1 (5:5) E2 (4:6) menggunakan penampakkan noda (a) lampu        UV = 254 nm .................................................................................    22 Gambar 5.    Hasil analisa KLT penggabungan kromatografi kolom gravitasi      dari fraksi etil asetat daun bandotan dengan eluen n-heksana :          etil asetat (4:6) menggunakan penampakkan noda (a) lampu         UV= 254 nm dan (b) serium sulfat ...............................................    23 Gambar 6.    Hasil analisis KLT penggabungan vial nomor (3-8) kromatografi kolom gravitasi fraksi etil asetat daun bandotan dengan eluen n-heksana : etil asetat (2:8) dalam 5 mL menggunakan       penampakkan noda (a) lampu UV = 254 nm dan (b) serium         sulfat ..............................................................................................    24 Gambar 7.    Hasil analisis KLT kristal yang sudah diperkirakan murni menggunakan penampakkan noda (a) lampu UV = 254 nm             dan (b) serium sulfat.......................................................................   24 Gambar  8.   Spektrum H-NMR senyawa 1 (CDCl3, 500 MHz) .........................   25 Gambar  9.   Spektrum 13C-NMR senyawa 1 (CDCl3, 125 MHz) ......................   26 Gambar  10. Struktur kumarin dengan penomoran atom karbon (A) dan posisi penempatan pergeseran kimia proton dan karbon (B) ...................   27 Gambar  11. Aktivitas antibateri pada Salmonella typhi pada (a) penguji 1 (b)  penguji 2 .........................................................................................   28  



 xv Universitas Sriwijaya DAFTAR TABEL Halaman Tabel 1.     Pengelompokkan fraksi-fraksi hasil kromatografi kolom grafitasi.     22 Tabel 2.     Fraksi F5 ...................................................................................... ..     23 Tabel 3.     Fraksi C2 .........................................................................................     24 Tabel 4.     Fraksi D2 ........................................................................................      25 Tabel 5.     Data spekroskopi 1NMR 1D senyawa kumarin 1 (CDCl3,1H-NMR,   500 MHz, 13C-NMR 125 MHz) dan senyawa pembanding kumarin    1* (CDCl3, H-NMR 500 MHz, 13C-NMR 125 MHz) ....................      27 Tabel 6.     Diameter zona hambat senyawa hasil isolasi terhadap pertumbuhan 
Salmonella typhi .............................................................................      28   



 xvi Universitas Sriwijaya DAFTAR LAMPIRAN Halaman Lampiran 1.    Skema Kerja Ekstraksi Daun Bandotan...................................................    36 Lampiran 2.    Skema Kerja Isolasi .................................................................................    37 Lampiran 3.    Identifikasi Senyawa Hasil Isolasi ...........................................................    38 Lampiran 4.    Skema Kerja Uji Aktivitas Antibakteri ...................................................    39 Lampiran 5.    Data Uji Aktivitas Antibakteri .................................................................    40 Lampiran 6.    Spektrum 13H-NMR Senyawa 1 (CDCl3, 500 MHz) ...............................    41 Lampiran 7.    Spektrum 13C-NMR Senyawa 1 (CDCl3, 125 MHz) ...............................    42 



 1 Universitas Sriwijaya BAB I PENDAHULUAN  1.1. Latar Belakang Bandotan (Ageratum conyzoides) termasuk tumbuhan perdu tahunan berasal asli dari timur laut Brazil dengan banyak laporan aplikasi farmakologis. Di Central Afrika dan beberapa bagian Asia ekstrak segar dari daun digunakan untuk pengobatan pneumonia, flu, luka bakar, diare, disentri, antidiabetes, dermatitis, demam, rematik, diuretik dan sakit kepala. Pada daun atau batang tumbuhan ini banyak dimanfaatkan untuk melawan penyakit radang lambung atau usus. Hal tersebut disebabkan  A. conyzoides kaya dengan kandungan metabolit sekunder seperti heksametoksi flavon, senyawa kumarin seperti asam caffeic licopsamin, kroman, pirolizidin, asam fumarat, kaempferol, kuersetin, stigma-7-en-3-ol, scutellarein, benzopiron, likopsamin, asam disifropirrrolizidin. Fenol, sitosterol, stigmasterol, minyak atsiri, friedolin. A. conyzoides memiliki antibakteri dan efek penyembuhan luka. Selain itu A. conyzoides memiliki aktivitas neurologis dan memiliki properti pelindung gastro. Tumbuhan ini juga dikenal dengan aktivitas anti-oksidannya (Jang GC et al, 2011). Dari penelitian Elfita et al, (2016) melaporkan tumbuhan obat dan jamu pada etnis Ogan di tiga dari kabupaten di sumatera selatan, Indonesia. Masyarakat etnis Ogan telah menggunakan rebusan daun A.conyzoides yang banyak tumbuh di sekitar mereka untuk mengobati penyakit diare .Hasil dari skrining uji antibakteri secara in vitro pada bakteri uji penyebab gastroentritis yang menginformasikan  hasil uji terhadap daun bandotan memperoleh daya hambat laju pertumbuhan bakteri yang cukup kuat.  Antidiare salah suatu pengobatan yang ditujukan untuk menyembuhkan dan mencegah gejala diare. Diare merupakan suatu gangguan transportasi air dan elektrolit di usus dapat disebabkan oleh berbagai jenis patogen, seperti Salmonella 

typhi, Candida albicanss, Shigella flexnerie, Staphylococcuse aureus, dan 
Escherichia coli.  Mayoritas masyarakat di negara berkembang menggunakan obat tradisional dalam pengobatan berbagai penyakit termasuk diare. Tumbuhan obat yang memiliki aktivitas antibakteri menjadi alternatif pengobatan terhadap diare saat ini. Obatan tradisional yang memiliki banyak khasiat pada tumbuhan 



2  Universitas Sriwijaya efektif digunakan dalam pengobatan tetapi masih belum banyak diketahui kandungan  komponen senyawa molekul dari metabolit sekunder yang terdapat pada tumbuhan tersebut (Konate, 2015).       Berdasarkan dari uraian diatas untuk mengungkapkan khasiat tumbuhan bandotan sebagai obat penyakit yang berkaitan dengan aktivitas antibakteri, maka diperlukan pengujian secara ilmiah. ada tahap awal proses penelitian dilakukan isolasi kandungan metabolit sekunder senyawa pada fraksi etil asetat bagian daun bandotan (Ageratum conyzoide), dan menguji senyawa hasil isolasi pada aktivitas antibakteri terhadap bakteri Sallmonella typhi. 1.2.    Rumusan  Masalah Adapun perumusan masalah  penelitian ini : 1. Senyawa yang terdapat pada ekstrak daun bandotan (Ageratum 

conyzoides) 2. Senyawa apa yang berhasil diisolasi yang besrsifat antibakteri terhadap 
Salmonella typhi 1.3. Tujuan  Penelitian Tujuan penelitian ini untuk : 1. Mengisolasi serta identifikasi kandungan bioaktif senyawa dari tumbuhan daun bandotan (Ageratum conyzoides) 2. Menentukan dari aktivitas uji antibakteri dari senyawa yang dapat diisolasi 1.4. Manfaat Penelitian Hasil dari penelitian  supaya bisa mengetahui senyawa kandungan kimia dan aktivitas biologis dari senyawa yang dihasilkan dari isolasi tumbuhan  

Ageratum conyzoides. Yang digunakan dalam pengobatan tradisional oleh masyarakat Ogan.  
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